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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis struktur modal 

(DER dan DAR) untuk meningkatkan profitabilitas (ROE) pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016–2020. Struktur modal diukur menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR) serta profitabilitas 

diukur menggunakan Return On Equity Ratio (ROE). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif berupa laporan neraca dan laporan laba/rugi yang bersumber dari 

data sekunder. Data-data tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

Perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk yang diambil melalui web resmi Bursa 

Efek Indonesia di laman www.idx.co.id. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode studi pustaka da metode dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dari tahun 2016 sampai dengan 

2020 DER dan DAR cenderung mengalami peningkatan karena pendanaan 

perusahaan lebih besar dibiayai dengan utang dibandingkan modal dan aktiva 

perusahaan. Struktur modal (DER dan DAR) tahun 2016 – 2018  mempunyai 

utang yang besar atau meningkat berarti kewajiban perusahaan juga besar atau 

meningkat sehingga kemampuan memperoleh keuntungan (ROE) kecil atau 

menurun. Dan tahun 2019, struktur modal (DER dan DAR) mempunyai utang 

yang kecil atau menurun berarti kewajiban perusahaan juga kecil atau menurun 

sehingga kemampuan memperoleh keuntungan (ROE) lebih besar atau meningkat. 

Tahun 2020  struktur modal (DER dan DAR) mempunyai utang yang besar atau 

meningkat berarti kewajiban perusahaan juga besar atau meningkat tetapi  

kemampuan memperoleh keuntungan (ROE) tahun ini meningkat karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat ROE perusahaan yaitu : stabilitas 

penjualan, struktur aktiva, pajak, pengendalian, sikap manajemen, kondisi pasar, 

kondisi internal perusahaan, fleksibilitas keuangan. 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Struktur Modal, Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Assets Ratio (DAR), Profitabilitas, Return On Equity Ratio 

(ROE). 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the capital structure (DER and 

DAR) to increase profitability (ROE) at PT. Indofood Sukses Makmur Tbk from 

2016–2020. Capital structure is measured using Debt to Equity Ratio (DER) and 

Debt to Assets Ratio (DAR) and profitability is measured using Return On Equity 

Ratio (ROE). This type of research is descriptive quantitative research. The data 

used in this study is quantitative data in the form of balance sheets and profit/loss 

reports sourced from secondary data. These data were obtained from the annual 

financial report of Indofood Sukses Makmur Tbk, which was taken from the 

official website of the Indonesia Stock Exchange at www.idx.co.id. The method of 

data collection uses the literature study method and the documentation method. 

The results obtained from this study from 2016 to 2020 DER and DAR 

tend to increase because the company's funding is financed by debt compared to 

the company's capital and assets. The capital structure (DER and DAR) in 2016 – 

2018 has large or increased debt, meaning that the company's liabilities are also 

large or increased so that the ability to earn profits (ROE) is small or decreased. 

And in 2019, the capital structure (DER and DAR) has small or declining debt, 

meaning that the company's liabilities are also small or decreased so that the 

ability to earn profits (ROE) is greater or increases. In 2020 the capital structure 

(DER and DAR) has large or increasing debt, meaning the company's liabilities 

are also large or increasing but the ability to earn profits (ROE) this year is 

increasing because there are several factors that affect the company's ROE level, 

namely: sales stability, asset structure, taxes , control, management attitude, 

market conditions, internal company conditions, financial flexibility. 

 

Keywords : Financial Statements, Capital Structure, Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Assets Ratio (DAR), Profitability, Return On Equity Ratio 

(ROE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian selalu mengalami perubahan baik mengalami peningkatan 

ataupun penurunan. Seiring berjalannya waktu persaingan dalam dunia bisnis juga 

akan semakin kuat, sehingga setiap perusahaan harus memperhitungkan strategi 

dan keputusan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Setiap strategi dan keputusan yang diambil juga harus sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai oleh perusahaan. 

Menurut Dewika dalam Dhani (2017:1) “perusahaan adalah organisasi 

yang aktivitasnya bertujuan untuk memperoleh laba dan memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham (investor)”. Meningkatnya jumlah perusahaan di 

Indonesia dari tahun ke tahun mengindikasikan bahwa kegiatan bisnis telah 

menjadi hal yang menarik bagi sejumlah kalangan. Persaingan bisnis di antara 

perusahaan satu dengan yang lainnya membuat para manajer terus berusaha 

mempertimbangkan terkait dengan keputusan-keputusan yang akan diambil oleh 

perusahaan dan memanfaatkan setiap peluang yang ada agar perusahaan dapat 

terus bertahan dalam dunia bisnis. 

Banyak hal yang terkait dengan strategi dan keputusan dalam sebuah 

perusahaan. Salah satu yang menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan 

adalah pendanaan. Dalam menjalankan aktivitas perusahaan dan menghadapi 

persaingan, maka perusahaan membutuhkan dana yang relatif besar. Masalah 
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pendanaan ini berkaitan dengan sumber dana, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar perusahaan. Sumber dana dari internal perusahaan dapat berasal 

dari laba ditahan dan depresiasi. Sumber dana dari eksternal perusahaan dapat 

berasal dari kreditur dan investor yang merupakan utang bagi perusahaan. Dana 

yang di peroleh dari pemilik perusahaan merupakan modal sendiri. 

Keputusan dalam memilih sumber pendanaan tersebut disebut juga 

struktur modal. Menurut J. Martim William Petty, dkk (2008:4) “struktur modal 

adalah pencerminan cara suatu perusahaan untuk membiayai aktivanya yang 

merupakan komposisi dari sumber modal yang terdiri dari utang jangka pendek, 

utang jangka panjang dan modal pemegang saham”. Struktur modal merupakan 

masalah penting bagi suatu perusahaan, karena baik buruknya struktur modal 

perusahaan akan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi finansial 

perusahaan. Struktur modal dapat dianalisis menggunakan rasio leverage seperti  

Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR). Analisis rasio 

leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana struktur 

modal perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan adanya struktur modal optimal 

maka diharapkan perusahaan mencapai tingkat keberhasilan perusahaan. 

Salah satu ukuran keberhasilan manajemen perusahaan adalah 

profitabilitas. Menurut Munawir (2010:77) “Profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profit) yang berhubungan 

dengan total aktiva (total asset), penjualan (sales), dan modal sendiri (equity)”. 

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa manajer 

perusahaannya telah berhasil memaksimalkan penggunaan struktur modalnya 
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untuk memperoleh keuntungan. rofitabilitas dapat diukur dengan rasio 

profitabilitas yaitu Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) 

menunjukan hasil (return) atas jumlah modal yang digunakan dalam perusahaan. 

Perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahan public 

yang berdiri sejak tahun 1990 yang bergerak dalam bidang makanan olahan, 

bumbu, minuman, kemasan minyak goreng, pabrik gandum dan pabrik pembuatan 

karung tepung.. Sebelum  melakukan perhitungan nilai rasio leverage dan rasio 

profitabilitas, perlu kita melihat bagaimana besarnya nilai aset, utang, ekuitas dan 

laba setelah pajak pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Data Total Asset, Total Utang, Total Modal Dan Laba Bersih Pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Asset Total Utang Total Modal Laba Bersih 

2016 Rp. 82.174.515 Rp. 38.233.092 Rp. 43.941.423 Rp. 4.852.481 

2017 Rp. 87.939.488 Rp. 41.182.764 Rp. 46.756.724 Rp. 5.145.063 

2018 Rp. 96.537.796 Rp. 46.620.996 Rp. 49.916.800 Rp. 4.961.851 

2019 Rp. 96.198.559 Rp. 41.996.071 Rp. 54.202.488 Rp. 5.902.729 

2020 Rp. 163.136.516 Rp. 83.998.472 Rp. 79.138.044 Rp. 8.752.066 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk ( Diolah sendiri ) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat struktur modal (total utang 

dan total modal) cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, kecuali total 

utang pada tahun 2019. Pada tahun 2016 dan 2017 total aset besar dari total utang 

dan total utang kecil dari total modal sehingga meningkat laba bersih  mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2018 total aset, total utang dan total modal meningkat 
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tetapi laba bersihnya mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan dengan 

tahun 2017. Dan pada tahun 2019 total modal meningkat tetapi total aset sedikit 

menurun dan total utang mengalami penurunan dibandingkan total utang pada 

tahun 2018, dengan menurunnya total hutang tersebut laba bersih pada tahun 2019 

mengalami peningkatan kembali yang jauh lebih besar dari laba bersih 

sebelumnya. Dan pada tahun 2020 total aset, total utang dan total modal 

meningkat, serta laba bersih juga jauh mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 

2020 ini total utang lebih besar dari pada total modal yang mana pada tahun 

sebelumnya tidak ada total hutang yang lebih besar dibandingkan dengan total 

modal sehingga pembiayaan perusahaan itu meningkat.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis melihat adanya ketidaksesuaian atau 

ketidakseimbangan tahun 2020 pada total utang dengan total modal yang mana 

total utangnya Rp. 83.998.472 (dalam jutaan) lebih besar daripada total modalnya 

Rp. 79.138.044 dan menghasilkan laba bersihnya meningkat Rp. 8.752.066 

(dalam jutaan) yang mana pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2016, 2017, 2018, 

2019 tidak ada total utang melebihi total modal dan hasil laba bersihnya ada yang 

meningkat ada ada pula yang menurun. 

Berdasarkan uraian serta permasalahan yang telah dikemukakan diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis 

Struktur Modal Untuk Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana struktur modal (DER dan DAR) untuk meningkatkan 

profitabilitas (ROE) pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas maka tujuan dari penelitian penulis ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis struktur modal (DER dan DAR) untuk meningkatkan profitabilitas 

(ROE) pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang 

penulis dapatkan di bangku perkuliahan dan juga sebagai pengalaman dalam 

mengembangkan ilmu yang penulis miliki mengenai struktur modal dan 

profitabilitas serta sebagai syarat pelengkap bagi penulis dalam proses pencapaian 

gelar Sarjana (S-1). 

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi khusus 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat dibidang ilmu 

manajemen keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Khususnya PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang dijadikan objek 

penelitian, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan-masukan yang 

berguna dalam mencapai tujuan  perusahaan. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti lain yang sama masalahnya dengan penelitian ini, maka 

penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Teoritis 

2.1.1 Struktur Modal  

2.1.1.1 Pengertian Struktur Modal 

Beberapa pengertian struktur modal yang dikemukakan para ahli 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Riyanto (2013:22) “struktur modal adalah pembelanjaan permanen di 

mana mencerminkan perbandingan atau perimbangan pendanaan jangka 

panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan utang jangka 

panjang terhadap modal sendiri”. 

2. Irawati (2006:15)  “struktur modal adalah susunan dari jenis-jenis modal 

yang diperoleh perusahaan beserta jumlah nilainya (dalam satuan uang) 

dalam bentuk utang jangka panjang dan modal sendiri sebagaimana 

tergambar dalam neraca sebelah pasiva pada periode tertentu”. 

Dari pengertian yang dikemukakan para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal adalah keputusan pendanaan (financing decision) yang 

menimbangkan pilihan antara utang (Debt) dengan modal sendiri (Equity) yang 

akan digunakan perusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Utang dan 

modal sendiri mempunyai konsekuensi finansial yang berbeda. Oleh karena itu, 

pihak manajemen harus memahami dengan baik keduanya. 
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Modal 

Menurut Riyanto (2013:227)  Modal adalah sumber dana yang digunakan 

pada suatu perusahaan. Modal meliputi semua komponen di sisi pasiva pada 

neraca perusahaan. Modal terdiri dari modal asing/utang dan modal 

sendiri/ekuitas. Jenis-jenis modal yaitu : 

1. Modal Asing/Utang 

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 

sementara bekerja di dalam perusahaan dan bagi perusahaan yang bersangkutan 

modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali. Biaya 

asing/pinjaman relatif lebih rendah dibandingkan dengan pinjaman lainnya, hal ini 

disebabkan karena resiko yang diperoleh relatif kecil atas segala modal jangka 

panjang. Modal asimg/pinjaman ini mempunyai jatuh tempo. 

2. Modal Sendiri/Ekuitas 

Yaitu modal jangka pajang yang diperoleh dari pemilik peusahaan atau 

pemegang saham. Modal sendiri diharapkan tetap berada dalam perusahaan untuk 

jangka waktu yang tidak terbatas. Ada dua sumber modal sendiri yaitu : 

a. Modal saham preferen 

b. Modal saham biasa yang terdiri dari saham biasa dan laba ditahan. 

2.1.1.3 Komponen-komponen Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2013:240) struktur modal suatu perusahaan secara 

umum terdiri  atas beberapa komponen, yaitu : 
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1. Modal Sendiri 

Modal sendiri merupakan modal yang digunakan perusahaan untuk 

kegiatan operasional yang berasal dari pemilik perusahaan tersebut. Modal sendiri 

di dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) terdiri dari : 

a. Modal Saham 

Saham adalah tanda bukti pengembalian bagian atau peserta dalam 

Perseroan Terbatas (PT), dimana modal saham terdiri dari : 

1) Saham Biasa (Common Stock) 

Saham biasa merupakan bentuk komponen modal jangka panjang 

yang ditanamkan oleh investor, dimana pemilik saham dengan memiliki 

saham ini berarti pemilik saham membeli prospek dan siap menanggung 

segala resiko sebesar dana yang sudah ditanamkan. 

2) Saham Preferen (Prefferend Stock) 

Saham Preferen merupakan bentuk komponen modal jangka 

panjang yang kompensasinya dibayarkan lebih dulu sebelum membayar 

kompensasi saham biasa. 

b. Laba Ditahan 

Laba ditahan adalah sisa laba dari keuntungan yang diperoleh suatu 

perusahaan yaitu keuntungan yang dibayarkan sebagai dividen. 

c. Cadangan 

Cadangan adalah cadangan yang dibentuk dari keuntungan yang diperoleh 

perusahaan selama beberapa tahun yang sudah berjalan. Cadangan yang 

termasuk dalam modal sendiri, yaitu cadangan ekspansi, cadangan modal 
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kerja, cadangan selisih kurs dan cadangan untuk menampung hal-hal atau 

kejadian yang tidak terduga sebelumnya. 

2. Modal Asing 

Modal asing tersebut merupakan modal yang digunakan perusahaan untuk 

kegiatan operasional yang berasal dari luar perusahaan. Modal asing dibagi 

menjadi tiga golongan , yaitu: 

a. Utang Jangka Pendek (Short-term Debt) 

Utang jangka pendek merupakan modal asing yang jangka waktunya 

paling lama satu tahun, dimana sebagian besar contoh dari utang jangka 

pendek pada perusahaan adalah kredit perdagangan. 

b. Utang Jangka Menengah (Intermediate-term Debt) 

Utang jangka menengah merupakan utang yang jangka waktunya lebih 

dari satu tahun dan kurang dari 10 tahun.  

c. Utang Jangka Panjang (Long-term Debt) 

Utang jangka panjang merupakan utang yang jangka waktunya lebih 

dari 10 tahun. Adapun bentuk-bentuk utama dari utang jangka panjang, antara 

lain : 

1) Pinjaman Obligasi, merupakan pinjaman uang untuk jangka waktu 

yang panjang, untuk debitur mengeluarkan surat pengakuan utang 

yang mempunyai nominal tertentu. 

2) Pinjaman Hipotik, adalah dimana pemberi uang (kreditur) diberi hak 

hipotik pada suatu barang tidak bergerak, agar bila pihak debitur tidak 
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memenuhi kewajibannya, barang itu dapat dijual dan dari hasil 

penjualan tersebut dapat digunakan untuk menutup tagihan. 

2.1.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2013:296-300) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal, yaitu : 

1. Tingkat bunga 

2. Stabilitas dari earning-earning 

3. Susunan aktiva 

4. Kadar risiko dari aktiva 

5. Besarnya jumlah modal yang diperlukan 

6. Keadaan pasar modal 

7. Sifat manajemen 

8. Besarnya suatu perusahaan 

2.1.1.5 Manfaat Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2005:25)  manfaat dari struktur modal, yaitu : 

1. Meminimalkan kenaikan biaya tetap dengan cara pertumbhan pegawai 

negatif dan rasionalisasi pegawai. 

2. Mengurangi biaya tetap tunai dengan cara pengaturan struktur modal 

melalui penggunaan fasilitas kredit jangka panjang untuk memenuhi 

modal kerja dan penggunaan fasilitas kredit lunak UKM sehingga beban 

bunga lebih rendah. 

3. Efisiensi biaya variabel dilakukan ditingkat proses produksi dengan cara 

pengaturan penggunaan lini mesin pemotongan sesuai jumlah sapi . Biaya 
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variabel juga dapat dihemat dengan strategi kemitraan usaha baik ditingkat 

onfarm (penyediaan bahan baku), maupun pemasaran produk sehingga 

biaya operasional ditanggung barsama. 

2.1.1.6 Pengukuran Struktur Modal 

Mengukur penggunaan struktur modal yang optimal adalah menggunakan 

rasio-rasio leverage. Rasio leverage menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal maupun asset. Dengan rasio leverage maka kita dapat 

melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan DER dan DAR untuk menganalisis penggunaan struktur 

modal, berikut penjelasannya : 

1. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Riyanto (2013:33) “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio  

yang digunakan untuk menilai  utang dengan ekuitas. Rumus DER sebagai adalah: 

 

 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

leverage perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang ditanggung 

oleh pemilik perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah tingkat leverage perusahaan maka semakin rendah pula 

tingkat risiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan. 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  x 100
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Menurut Kasmir (2008:157) mengatakan bahwa “Debt to Equity Ratio 

(DER) merupakan rasio  yang dipakai untuk mengukur  utang dengan ekuitas. 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan seluruh utang dengan seluruh 

ekuitas perusahaan”. DER dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio atau perbandingan antara 

modal sendiri dan modal yang diperoleh dari luar perusahaan atau kreditur. Utang 

ini muncul karena tidak semua kebutuhan modal mampu dipenuhi oleh modal 

sendiri atau dengan perolehan dari penjualan saham sehingga perusahaan biasanya 

akan mencari tambahan modal melalui utang. Rasio ini memberikan gambaran 

mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diamati 

tingkat risiko tak tertagihnya suatu utang. 

 Debt to Equity Ratio (DER) yang semakin besar menunjukkan bahwa 

struktur modal yang berasal dari utang semakin besar digunakan untuk mendanai 

ekuitas yang ada. Dari perspektif kreditor, semakin besar rasio ini akan semakin 

tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas 

kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan, sebaliknya semakin kecil rasio ini 

semakin baik. Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik jika jumlah modal lebih 

besar dari jumlah utang adalah kecil atau minimal sama, namun bagi pemegang 

saham atau manajemen rasio ini sebaiknya besar. Rasio ini juga memberikan 

petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
  x 100 
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2. Debt to Total Assets Ratio (DAR) 

Menurut Riyanto (2013:33) “Debt to  Assets Ratio (DAR) adalah angka 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumus DAR sebagai berikut : 

 

 

Jika hasil pengukuran rasio ini semakin tinggi maka semakin tinggi 

pendanaan operasional suatu perusahaan dengan liabilitas lebih besar. Begitu juga 

sebaliknya, jika hasil pengukuran rasio ini semakin rendah maka pendanaan 

operasional perusahaan dengan utang lebih kecil. 

Menurut Kasmir (2008:156) “Debt to  Assets Ratio (DAR) adalah rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 

total aktiva yang dimiliki perusahaan”. Rasio ini juga memperlihatkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman baru sebagai tambahan 

modal dengan jaminan aktiva tetap perusahaan”. Debt to Assets Ratio (DAR) 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Debt to Assets Ratio (DAR) biasanya digunakan oleh para investor sebagai 

dasar untuk menanamkan investasinya pada perusahaan, karena dapat 

menunjukkan seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan. Besaran rasio ini 

minimal 1:1 dimana Rp 100 utang bisa dijamin oleh Rp 100 aktiva tetap yang 

dimiliki perusahaan. Dari hasil pengukuran, apabila nilai rasio tinggi, artinya 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
  x 

100  

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  x 100
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utang yang digunakan sebagai pendanaan semakin besar sehingga berdampak 

terjadi kesulitan bagi perusahaan untuk memperoleh dana pinjaman dikarenkan 

kekhawatiran dan ketidakmampuan perusahaan untuk melunasi utang dengan 

aktiva yang dimiliki. Dan apabila rasionya rendah maka semakin kecil perusahaan 

dibiayai dengan utang. 

2.1.2  Profitabilitas 

2.1.2.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Beberapa pengertian rasio profitabilitas menurut para ahli yaitu : 

1. Menurut Kasmir (2012:196) “rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas 

ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan kemampuan perusahaan 

untuk going concern. Profitabilitas yang tinggi juga dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya”. 

2. Menurut Riyanto (2013:35) “Rasio profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profit) yang berhubungan 

antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan keuntungan 

tersebut”. 

3. Menurut Robert (2013:19) “rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan”. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan sebuah rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dari kegiatan normal bisnisnya baik dari penjualan, pengelolaan aktiva, 

pengelolaan hutang (investasi atau modal asing) maupun modal sendiri.  

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Pada umumnya rasio profitabilitas yang sering digunakan terdiri dari dua 

kelompok yaitu rasio yang menunjukkan laba dalam hubungannya dengan 

penjualan dan rasio yang menunjukkan laba dalam hubungannya dengan investasi. 

Menurut Kasmir (2008:199-207), Adapun rasio yang menunjukkan laba dalam 

hubungannya dengan penjualan antara lain adalah Gross Profit Margin (GPM) 

dan Net Profit Margin (NPM). Dan rasio yang menunjukkan laba dalam 

hubungannya dengan investasi antara lain Return On Equity (ROE), Return On 

Assets (ROA) dan Earning per Share of Common Stock. Berikut penjelasan 

tentang jenis-jenis rasio profitabilitas tersebut : 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross profit margin (GPM) atau marjin laba kotor merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba kotor atas 

penjualan bersih. GPM dapat diketahui dengan rumus : 

 

 

 

 

 

GPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 x 100 
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2. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan 

dengan volume penjualan. NPM dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

3. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) disebut juga rasio kekuatan laba (earning 

power ratio), menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari sumber daya (asset) yang tersedia. ROA dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

 

4. Return On Equity (ROE) 

“Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah modal yang digunakan dalam perusahaan”. 

Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah 

perusahaan efisien dalam memanfaatkan modalnya dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam menggunakan modal untuk memperoleh pendapatan. 

Analisa Return On Equity (ROE) dalam analisa keuangan mempunyai arti 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
  x 100

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100
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yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang 

bersifat menyeluruh/komprehensif. Return On Equity (ROE) dapat diukur 

dengan rumus : 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ROE sebagai alat ukur 

profitabilitas. Semakin tinggi persentase Return On Equity yang didapat 

maka semakin baik, karena hal tersebut menandakan semakin tinggi 

tingkat pengembalian atas ekuitas. Artinya semakin tinggi laba bersih yang 

dihasilkan dana yang tertanam dalam total ekuitas. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa total modal yang dipergunakan untuk operasi 

perusahaaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah 

pula laba bersih yang dihasilkan dana yang tertanam dalam total ekuitas, 

Hal ini juga menunjukkan bahwa total modal yang dipergunakan untuk 

operasi perusahaaan tidak mampu memberikan laba bagi perusahaan.” 

Menurut Riyanto (2013:35) “Return On Equity (ROE) atau tingkat 

pengembalian ekuitas merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 

ekuitas”. Rumus ROE yaitun sebagai berikut : 

 

 

 

ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  x 100

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
  x 100 
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5. Laba per lembar saham biasa atau Earning Per Share of Common Stock 

(EPS) 

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku 

adalah rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Rumus untuk mencari laba per lembar 

saham biasa sebagai berikut : 

 

 

 

2.1.2.3 Tujuan dan  Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2008:197-198) menerangkan bahwa tujuan dan manfaat 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan. Tujuannya rasio profitabilitas, yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu  periode tertentu  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri  

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  x 100



20 

 

 
 

Manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas, yaitu : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman  maupun  modal sendiri. 

6. Manfaat lainnya. 

2.1.2.4 Faktor yang menjadi penilaian Rasio Profitabilitas (ROE) 

Menurut Kasmir (2008:58) Adapun faktor yang menjadi penilaian ROE : 

1. Aspek permodalan 

Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada didasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian tersebut didasarkan 

kepada modal yang diperoleh dari internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. 

2. Aspek kualitas aset 

Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana oleh  perusahaan 

dalam asset yang menghasilkan perputaran modal kerja. Perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan yang cepat untuk mendapatkan pendapatan yang digunakan 

untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Perputaran piutang 
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mempengaruhi tingkat laba perusahaan dimana apabila perputaran piutang naik 

maka laba akan naik dan akhirnya akan mempengaruhi perputaran dari Operating 

Asset. Perusahaan dikatakan memiliki posisi yang kuat apabila perusahaan mampu 

meningkatkan profitabilitasnya. Rasio perputaran persediaan adalah berapa 

banyak persediaan diputar sepanjang satu tahun penjualan. Semakin tinggi 

perputaran persediaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan. 

3. Aspek Pendapatan 

Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 

yang dicapai perusahaan yang bersangkutan diukur secara rentabilitas terus 

meningkat. 

4. Aspek Likuditas 

Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid, apabila perusahaan yang 

bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama hutang jangka 

pendek dan hutang pada saat jatuh tempo. Secara umum rasio ini merupakan rasio 

antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar. 

2.1.3 Keterkaitan Struktur Modal untuk Meningkatkan Profitabilitas  

Modal merupakan dana yang digunakan dalam operasional suatu 

perusahaan. Struktur modal merupakan modal yang bersumber dari internal 

(modal milik sendiri/ekuitas)  dan eksternal (modal dari luar berbentuk utang) 

perusahaan.  Struktur modal dan profitabilitas memiliki hubungan yang sangat 

mempengaruhi satu sama lain karena perusahaan membutuhkan modal untuk 
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meningkatkan keuntungan (profitabilitas) agar dapat bertahan dalam jangka 

panjang. 

Tabel 2.1 

Standar Rasio Keuangan 

No Rasio Keuangan Standar Rasio 

Perusahaan 

Keterangan 

1. Rasio Leverage   

 a. Debt to Equity Ratio (DER) < 90 % 

≥ 90 % 

Baik 

Buruk 

 b. Debt to Asset Ratio (DAR) < 35 % 

≥ 35 % 

Baik 

Buruk 

2. Rasio Profitabilitas   

 a. Return On Equity (ROE) ≥ 40 % 

< 40 % 

Baik 

Buruk 

Sumber :  Kasmir (2008:164,208) 

Menurut Komaruddin dalam Rahayu (2013:165) ada beberapa teori yang 

berkaitan antara struktur modal dengan profitabilitas yaitu : 

1) Teori Pendekatan Tradisional 

Pendekatan tradisional mengasumsikan bahwa perubahan struktur modal 

yang optimal dan peningkatan nilai total perusahaan melalui penggunaan financial 

leverage (utang dibagi modal sendiri). Hasil dari pendekatan tradisional ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas mula-mula meningkat dan akan menurun 

sebagai akibat penggunaan utang yang semakin besar. Struktur modal yang 

optimal tersebut terjadi saat profitabilitas perusahaan maksimum atau struktur 

modal yang mengakibatkan rata-rata modal minimum. 

2) Teori Pendekatan Modigliani-Miller (MM) 

Dalam teori MM ini mengasumsikan bahwa profitabilitas suatu 

perusahaan tidak terpengaruh oleh struktur modalnya. Teori ini sangat 
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kontraversial, karena dalam praktiknya tidak ada perusahaan yang hanya 

menggunakan utang sebagai sumber pendanaan mereka. Karena semakin tinggi 

utang perusahaan maka akan semakin tinggi juga kemungkinan kebangkrutannya. 

Hal tersebut karena MM mengabaikan faktor financial distress dan agency cost 

dalam teorinya.  

3) Teori Trade-off 

Teori ini muncul karena penggabungan teori MM dengan memasukkan 

pertimbangan financial distress dan agency cost kedalamnya. Teori trade-off telah 

mempertibangkan berbagai faktor seperti corporate tax, biaya kebangkrutan dan 

personal tax dalam menjelaskan mengapa perusahaan memilih struktur modal 

tertentu. Teori ini menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul dari 

penggunaan utang dan modal pada struktur modal. Apabila dengan penggunaan 

utang manfaat yang diterima lebih besar, tambahan utang masih diperkenankan. 

Sebaliknya jika pengorbanan dari penggunaan utang sudah lebih besar, maka 

tambahan utang sudah tida diperbolehkan. 

Kesimpulannya adalah penggunaan utang akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu. Setelah titik tersebut, 

penggunaan utang justru akan menurunkan profitabilitas perusahaan karena 

penggunaan utang tidak sebanding dengan kenaikan biaya financial distress dan 

agency cost. Titik balik tersebut disebut struktur modal yang optimal, jumlah 

utang optimal yang bisa diterima oleh perusahaan. Pada intinya teori trade-off 

menujukkan bahwa profitabilitas  dengan utang akan semakin meningkat dengan 

meningkatnya pula resiko yang ada. 
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4) Pecking Order Theory 

Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai urutan dalam 

memilih sumber pendanaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 

umumnya meminjam dalam jumlah yang sedikit, dikarenakan mereka hanya 

memerlukan pendanaan eksternal yang sedikit. Sedangkan perusahaan yang 

memiliki keuntungan atau profitabilitas yang relatif kecil cenderung mempunyai 

utang yang lebih besar karena alasan internal yang tidak mencukupi kebutuhan 

dan karena utang merupakan sumber pendanaan eksternal yang disukai. Dana 

eksternal lebih disukai dalam bentuk utang dari pada modal sendiri karena 

pertimbangan biaya emisi utang yang lebih murah dibanding dengan biaya emisi 

saham. 

Rasio leverage (DER dan DAR) yang buruk maka semakin tinggi risiko 

gagal bayar kewajiban utang yang dihadapi perusahaan, hal ini akan berdampak 

timbulnya risiko kerugian lebih besar. Dan tingginya rasio leverage bisa 

memberikan dampak positif meningkatnya profitabilitas bagi kelangsungan 

operasional bisnis perusahaan apabila didukung dengan pencapaian rasio 

profitabilitas yang tinggi pula.  Dan apabila perusahaan memiliki rasio leverage 

(DER dan DAR) seimbang tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil dan 

apabila didukung pula dengan pencapaiam rasio profitabilitas yang tinggi atau 

baik maka struktur modal mempunyai kemampuan yang lebih besar dalam 

meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis akan paparkan hasil 

penelitian terdahulu yang terdapat kaitannya dengan judul penelitian yang penulis 

angkat. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitan 

Variabel 

Penelititan 

Teknik 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

1. Susi 

Rahayu 

(2020) 

Analisis 

Struktur Modal 

Dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara IV 

(Persero) 

Medan. 

Variabel bebas 

adalah struktur 

modal yang 

diukur 

menggunakan 

DAR, DER dan 

LDER. 

Variabel 

terikat adalah 

profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROE 

dan ROA. 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif yang 

dianalisis 

menggunakan 

DER, DAR, 

LDER dan 

ROE, ROA. 

Nilai DER dan 

LDER yang 

tinggi 

menunjukkan 

dapat  

meningkatkan 

ROA dan ROE. 

Sedangkan 

DAR yang 

nilainya diatas 

standar rasio 

perusahaan 

menunjukkan  

masih belum 

mampu 

meningkatkan 

ROA dan ROE. 

2. Bernard 

Dhani 

Pramuna 

Laia 

(2019) 

Analisis 

Pengaruh 

Struktur Modal 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(Studi Empiris 

Pada Sektor 

Perbankan 

Yang Listing 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

Variabel bebas 

adalah struktur 

modal yang 

diukur dengan 

DER, DAR dan 

CR. 

Variabel 

terikat adalah 

profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROE. 

Metode 

analisis regresi 

linear 

berganda dan 

uji hipotesis. 

Strukut modal 

yang diukur 

dengan DER 

dan DAR tidak 

berpengauh 

terhadap 

profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROE, 

sedangkan CR 

berpengaruh 

terhadap ROE. 

3. Fidzlah 

Rahman 

(2018) 

 

Analisis 

Struktur Modal 

Dalam 

Meningkatkan 

Variabel bebas 

adalah struktur 

modal yang 

diukur dengan 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Dianalisis 

Pada tahun 

2011 DER 

mengalami 

peningkatan 
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Profitabilitas 

Pada PT. 

Ttigaraksa 

Satria. 

DER. 

Variabel 

terikat adalah 

profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROE. 

menggunakan 

DER dengan 

ROE. 

menjadi 

sebesar 0,34% 

dan nilai ROE 

tahun 2011 

mengalami 

penurunan 

menjadi 0,01% 

, hal ini 

menunjukkan 

bahwa struktur 

modal belum 

dapat 

meningkatkan 

ROE. 

4. Marhaban 

Katu 

(2018) 

Analisis 

Struktur Modal 

Untuk 

Meningkatkan  

Profitabilitas 

Pada Toko 

Sinar Print 

Kota Palopo 

Variabel bebas 

adalah struktur 

modal yang 

diukur dengan 

DAR, LTDER 

dan TIE. 

Variabel 

terikat adalah 

profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROE. 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

DAR, 

LDER,TIE, 

ROA ROE. 

DAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROE 

dan ROA. 

TIE dan 

LTDER 

berpengaruh 

negatif 

terhadap ROE. 

5. Andreas 

Michael 

Holiwono 

(2016) 

Pengaruh 

Struktur Modal 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sektor 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan Dan 

Minuman 

Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 

2010-2014. 

Variabel bebas 

adalah struktur 

modal yang 

diukur dengan 

DAR, DER dan 

EAR. 

Variabel 

terikat adalah 

kinerja 

keuangan yang 

diukur dengan 

rasio 

profitabilitas  

(ROE). 

Dianalisis 

menggunakan 

teknik statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik 

dan uji 

hipotesis. 

DER memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap ROE, 

dan DAR 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap ROE, 

sedangkan 

EAR tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap ROE. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Dalam melakukan kegiatan bisnis atau operasi suatu perusahaan 

memerlukan adanya modal dalam kegiatannya. Dengan memiliki struktur modal 

yang baik maka perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan dalam 

meningkatkan profit dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Dan 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan.  

Penelitian yang berkaitan tentang struktur modal dan profitabilitas 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dintaranya yaitu penelitian dari Susi 

Rahayu (2020) yang berjudul Analisis Struktur Modal Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan, menggunakan 

Analisis deskriptif kualitatif yang dianalisis menggunakan DER, DAR, LDER dan 

ROE, ROA. Perbedaan dengan penelitian ini adalah perbedaan tempat dan waktu 

penelitian. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel struktur modal 

yang diukur dengan DER, DAR dan variabel profitabilitas yang diukur dengan 

ROE.  Penelitian dari Fidzlan Rahman (2018), judul penelitiannya yaitu Analisis 

Struktur Modal Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Ttigaraksa Satria, 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dianalisis menggunakan DER dengan 

ROE. Perbedaaan penelitian tempat dan waktu penelitiannya. 

 Ada pula penelitian dari Marhaban Kutu (2018) yang judul penelitiannya 

Analisis Struktur Modal Untuk Meningkatkan  Profitabilitas Pada Toko Sinar 

Print Kota Palopo, menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
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menggunakan DAR, LDER,TIE, ROA ROE. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah perbedaan tempat dan waktu penelitiannya. 

Berdasarkan latar belakang, uraian teori dan penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan diatas, maka penulis membuat kerangka konseptual tentang 

bagaimana struktur modal dalam meningkatkan profitabilitas yang digambarkan  

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Profitabilitas 

Laporan Neraca 

Laporan Laba Rugi 

Struktur Modal 

DER 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Laporan Keuangan 

DAR 

ROE 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penulis akan  melakukan penelitian ini adalah di salah satu 

perusahaan public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Waktu penelitian ini dari bulan  Maret 2022 

sampai selesai. 

3.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Lehmann dalam Yusuf (2017:62) “penelitian deskriptif kuantitatif adalah salah 

satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta atau mencoba menggambarkan fenomena secara 

detail". 

3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Ukuran  

1. Strukur Modal Struktur modal adalah 

pembelanjaan permanen 

di mana mencerminkan 

perbandingan atau 

perimbangan pendanaan 

jangka panjang 

perusahaan yang 

ditunjukkan oleh 

perbandingan utang 

jangka panjang 

terhadap modal sendiri. 

( Bambang Riyanto 

2013:22 ) 

 

Perbandingan/

perimbangan 

pendanaan  

Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

Debt to Assets 

Ratio (DAR) 
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2. Profitabilitas Profitabilitas adalah 

rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan 

dalam mencari 

keuntungan. 

( Kasmir 2012:19 ) 

Kemampuan 

menghasilkan 

keuntungan / 

profit. 

Return On 

Equity Ratio 

(ROE). 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif yaitu data berbentuk angka-angka. Data yang diperlukan yaitu laporan 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berupa laporan neraca dan laporan 

laba/rugi perusahaannya dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.  

3.4.2 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung dari 

perusahaan melalui Bursa Efek Indonesi (BEI) berupa data tertulis, seperti laporan 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun  2016-2020. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode : 

1. Metode studi pustaka, Menurut Sugiyono (2017:279) “pengumpulan data 

dilakukan dengan studi perpustakaan (Library research) yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan dengan mempelajari, 

mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder berupa catatan–catatan, 

laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup 

penelitian”. Data penelitian mengenai DER, DAR dan ROE diperoleh dari 

data laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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2. Metode dokumentasi, yaitu dengan mempelajari dokumen yang terkait 

dengan permasalahan yang diteliti seperti laporan posisi keuangan/neraca 

dan laporan laba/ rugi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang didapat 

melalui website perusahaan ( www.indofood.com ) dan website Bursa Efek 

Indonesia ( www.idx.co.id ). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh pada kuantitatif maka teknik 

pengalolaan data atau analisis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif 

deskriptif, yaitu dengan mengelola kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk 

mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik deskriptif. 

 Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1) Mengumpulkan data variabel yang akan dihitung dari laporan keuangan 

dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio 

(DAR) serta Return On Equity Ratio (ROE). 

2) Pengelompokkan data variabel yang akan digunakan dalam data mentah yang 

ada di laporan keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

3) Menghitung data variabel dengan rumus berikut : 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
  

  

http://www.indofood.com/
http://www.idx.co.id/
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b. Debt to Asset Ratio (DAR)  

 

 

c. Return On Equity (ROE) 

 

 

4) Menganalisis hasil perhitungan DER dan DAR dengan mengkaitakannya 

dengan ROE. Untuk mengetahui keterkaitan DER dan DAR dengan 

profitabilitas (ROE) dapat dianalisis hasil perhitungan DER dan DAR 

berdasarkan standar rasio perusahaan. 

Apabila : 

 

DER ≥ 90% dan 

DAR ≥ 35%  

 

= 

 

Rasio perusahaan buruk = Resiko perusahaan besar = 

tidak menguntungkan = tidak dapat meningkatkan 

profitabilitas (ROE). 

 

DER < 90% dan 

DAR < 35% 

= Rasio perusahaan Baik = Resiko perusahaan kecil = 

menguntungkan = dapat meningkatkan profitabilitas 

(ROE). 

 

 

 

 

 

 

 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
  

  

ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Perusahaan  

Pada tahun 1990 didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, 

berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta pendirian ini 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 

No. C2 2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992 

dan pada tahun 1990 memulai kegiatan usaha di bidang makanan ringan. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan sehubungan dengan persetujuan 

pemegang saham atas perubahan Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dimuat dalam Akta Notaris 

Kumala Tjahjani Widodo, S.H. M.H. Mkn No. 22 tanggal 8 Mei 2015 telah 

disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

berdasarkan Surat Keputusan No. AHU - 0936677.AH.01.02. Tahun 2015 tanggal 

5 Juni 2015 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 

89 Tambahan No. 44146 tanggal 6 November 2015. Seperti yang tercantum pada 

Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan terdiri 

dari, antara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu 

penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum, 

pembuatan tekstil karung terigu, perdagangan, pengangkutan, agrobisnis dan jasa. 

 



34 

 

 
 

Tahun 1994 mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur dan 

mencatatkan saham di BEI. Tahun 1995 memulai integrasi bisnis melalui akuisisi 

pabrik penggilingan gandum Bogasari dan tahun 1997 memperluas integrasi 

bisnisnya dengan mengakuisisi grup perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan, agribisnis dan distribusi. Tahun 2005 memulai kegiatan usaha di 

bidang perkapalan dengan mengakuisisi PT Pelayaran Tahta Bahtera dan 2007 

mencatatkan saham Grup Agribisnis, Indofood Agri Resources Ltd. (IndoAgri), di 

Singapore Stock Exchange (SGX), Grup Agribisnis memperluas perkebunannya 

dengan mengakuisisi PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (Lonsum), sebuah 

perusahaan perkebunan yang sahamnya tercatat di BEI.  

Pada tahun 2008 grup Agribisnis memasuki kegiatan usaha gula dengan 

mengakuisisi PT Lajuperdana Indah dan grup Consumer Branded Products (CBP) 

memasuki kegiatan usaha dairy melalui akuisisi PT Indolakto, salah satu produsen 

produk dairy terkemuka di Indonesia dan tahun 2010 mencatatkan saham Grup 

CBP, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, di BEI serta tahun 2011 

mencatatkan saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk, anak perusahaan pada Grup 

Agribisnis. Pada tahun 2013 grup CBP memasuki kegiatan usaha minuman dan 

grup Agribisnis memperluas kegiatan usaha gula ke Brasil dan Filipina melalui 

penyertaan saham di Companhia Mineira de Açúcar e Álcool Participações 

(CMAA) dan Roxas Holdings Inc. (Roxas). Tahun 2014 grup CBP 

mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan memasuki bidang usaha air 

minum dalam kemasan (AMDK) melalui akuisisi aset AMDK termasuk merek 

Club. Pada tahun 2018 grup CBP mengakuisisi seluruh kepemilikan saham pada 
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anak perusahaan di bidang minuman dan produk kuliner serta memperluas 

pendistribusian produk kegiatan usaha paper diaper dan tahun 2020 grup CBP 

memperluas kegiatan usaha mi instan dengan mengakuisisi Pinehill Company 

Limited (PCL), produsen mi instan yang beroperasi di Afrika, Timur Tengah dan 

Eropa Tenggara. 

Kegiatan usaha Indofood dibagi menjadi empat kelompok usaha strategis 

yaitu : produk konsumen bermerek Bogasari, minyak goring dan lemak nabati, 

serta distribusi kelompok produk konsumen bermerek terdiri dari divisi mie 

instan, divisi makanan ringan, divisi nutrisi dan makanan khusus, divisi bumbu 

penyedap makanan, serta divisi kemasan, adapun kelompok minyak goreng dan 

lemak nabati terdiri dari divisi perkebunan, divisi minyak goreng dan margarine 

serta divisi komuditi. 

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, 

Lantai 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 - 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabrik 

dan perkebunan Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat di 

pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Malaysia, Timur Tengah, Afrika 

dan Asia lainnya. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 

4.2 Visi, Misi dan Nilai-Nilai  Perusahaan 

4.2.1 Visi 

Perusahaan Total Food Solutions 

4.2.2 Misi 

1. Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 



36 

 

 
 

2. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknologi kami 

3. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan 

4. Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan 

4.2.3 Nilai-Nilai 

 Dengan disiplin sebagai falsafah hidup ; Kami menjalankan usaha kami 

dengan menjunjung tinggi integritas ; Kami menghargai seluruh pemangku 

kepentingan dan secara bersama-sama membangun kesatuan untuk 

mencapai keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan. 
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4.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
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Noodles Domestic 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 
Sumber : www.indofood.com 

 

4.4 Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian untuk variabel struktur modal menggunakan 

pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR) serta 

variabel profitabilitas menggunakan pengukuran Return On Equity (ROE). Untuk 

melihat baik atau buruknya rasio perusahaan digunakan standar rasio perusahaan.  

1. Analisis Struktur Modal 

a. Debt To Equity Ratio (DER) 

Tabel 4.2 

Data Total Utang dan Total Modal PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2016 - 2020 

Tahun Total Utang Total Modal / Ekuitas 

2016 Rp. 38.233.092.000.000 Rp. 43.941.423.000.000 

2017 Rp. 41.182.764.000.000 Rp. 46.756.724.000.000 

2018 Rp. 46.620.996.000.000 Rp. 49.916.800.000.000 

2019 Rp. 41.996.071.000.000 Rp. 54.202.488.000.000 

2020 Rp. 83.998.472.000.000 Rp. 79.138.044.000.000 

         Sumber : Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (Diolah sendiri) 

DER 2016 = 
                  

                  
  x 100  

                  = 87,01 % 

DER 2017 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 88,08 % 
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DER 2018 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 93,40 % 

DER 2019 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 77,48 % 

DER 2020 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 106,14 % 

 

Tabel 4.3 
Data Debt to Equity Ratio (DER)  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 - 2020 

Tahun DER Standar Rasio 

Perusahaan 

Keterangan 

2016 87,01 % 90% Baik 

2017 88,08 % 90% Baik 

2018 93,40 % 90% Buruk 

2019 77,48 % 90% Baik 

2020 106,14 % 90% Buruk 

       Sumber : Diolah sendiri 
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Gambar 4.2 

Debt to Equity Ratio (DER)  

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) diatas dapat 

kita lihat, pada tahun 2016 nilai rasionya sebesar 87,01% artinya bahwa setiap Rp. 

100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 87,01 dan sebesar 

Rp. 12,99 didanai dengan modal sendiri. 

Pada tahun 2017 nilai rasio mengalami peningkatan dari tahun 2016, nilai 

rasionya yaitu sebesar 88,08% artinya bahwa setiap Rp. 100 pendanaan 

perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 88,08 dan sebesar Rp. 11,92 didanai 

dengan modal sendiri. Nilai rasio ini meningkat karena perusahaan meningkatkan 

utang sehingga perusahaan dibiayai dengan utang pun meningkat.  

Pada tahun 2018 nilai rasio sebesar 93,40% artinya bahwa setiap Rp. 100 

pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 93,40 dan sebesar Rp. 

6,60 didanai dengan modal sendiri. Nilai rasio ini jauh meningkat karena 

meningkatnya utang perusahan tidak sebanding dengan meningkatnya modal 
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perusahaan sehingga pada tahun 2018 ini lebih besar dibiayai dengan utang 

dibandingkan pada tahun 2017. 

Pada tahun 2019 nilai rasio jauh mengalami penurunan menjadi 77,48% 

artinya bahwa setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar 

Rp. 77,48 dan sebesar Rp. 22,52 didanai dengan modal sendiri. Pada tahun 2019 

ini perusahaan menurunkan pembiayaan perusahaan dengan utang dan 

meningkatkan dibiayai oleh modal sendiri sehingga pada tahun 2019 perusahaan 

dibiayai dengan utang kecil dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2020, perusahaan jauh lebih meningkat dibiayai dengan utang 

dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. Nilai rasionya 106,14% artinya 

bahwa bahwa setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar 

Rp. 106,14 dan sebesar Rp. -6,14 didanai dengan modal sendiri. Perusahaan 

dibiayai dengan utang jauh lebih besar dibandingkan dibiayai oleh modal dimana 

pada tahun sebelumnya tidak dibiayai dengan utang melebihi dibiayai oleh modal.  

Dilihat dari tahun 2016-2020, nilai rasio DER cenderung mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016, 2017 dan 2019 nilai rasionya 87,01%, 88,08% dan 

77,48% di nilai baik dan pada tahun 2018 dan 2020 nilai rasionya 93,40% dan 

106,14% di nilai buruk. Berdasarkan standar rasio perusahaan yaitu 90% maka 

kondisi perusahaan dinilai buruk karena pendanaan perusahaan lebih besar 

dibiayai dengan utang dibandingkan modal sendiri. 
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b. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Tabel 4.4 

Data Total Aset dan Total Utang PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2016 - 2020 

Tahun Total Asset Total Utang 

2016 Rp.   82.174.515.000.000 Rp. 38.233.092.000.000 

2017 Rp.   87.939.488.000.000 Rp. 41.182.764.000.000 

2018 Rp.   96.537.796.000.000 Rp. 46.620.996.000.000 

2019 Rp.   96.198.559.000.000 Rp. 41.996.071.000.000 

2020 Rp. 163.136.516.000.000 Rp. 83.998.472.000.000 

           Sumber : Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (Diolah sendiri) 

DAR 2016 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 46,53 % 

DAR 2017 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 46,83% 

DAR 2018 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 48,29 % 

DAR 2019 = 
                  

                  
  x 100 

                  = 43,66 % 

DAR 2020 = 
                  

                   
  x 100 

                  = 51,48 % 
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Tabel 4.5 
Data Debt to Assets Ratio (DAR) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 - 2020 

Thun DAR Standar Rasio 

Perusahaan 

Keterangan 

2016 46,53 % 35% Buruk 

2017 46,83% 35% Buruk 

2018 48,29 % 35% Buruk 

2019 43,66 % 35% Buruk 

2020 51,48 % 35% Buruk 

   Sumber : Diolah sendiri 

 

Gambar 4.3 

Debt to Assets Ratio (DAR)  

Berdasarkan hasil perhitungan  Debt to Assets Ratio (DAR) dapat kita 

ketahui seberapa besar utang sebagai struktur modal dalam membiayai asset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Dapat kita lihat bahwa nilai rasio DAR dari tahun ke 

tahun cenderung mengalami peningkatan. pada tahun 2016 nilai rasionya sebesar 

46,53% artinya bahwa setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang 
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sebesar Rp. 46,53 dan sebesar Rp. 53,47 didanai dengan aktiva perusahaan. Pada 

tahun 2017 nilai rasio mengalami peningkatan menjadi 46,83% artinya bahwa 

setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 46,83 dan 

sebesar Rp. 53,17 didanai dengan aktiva perusahaan. 

Pada tahun 2018 nilai rasionya kembali mengalami peningkatan menjadi 

48,29% artinya bahwa setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang 

sebesar Rp. 48,29 dan sebesar Rp. 51,71 didanai dengan aktiva perusahaan. Dan 

pada tahun 2019 nilai rasio mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Nilai rasionya sebesar 43,66% artinya bahwa setiap Rp. 100 

pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 43,66 dan sebesar Rp. 

56,34 didanai dengan aktiva perusahaan. 

Pada tahun 2020 nilai rasionya jauh mengalami peningkatan dibandingkan 

dari tahun sebelumnya. Nilai rasionya sebesar 51,48% artinya artinya bahwa 

setiap Rp. 100 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp. 51,48 dan 

sebesar Rp. 48,52 didanai dengan aktiva perusahaan. 

Dilihat dari tahun 2016-2020, nilai rasio DAR cenderung mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016, 2017, 2018,2019  dan 2020 nilai rasionya 46,53%, 

46,83%, 48,29%, 43,66%  dan 51,48% berdasarkan standar rasio perusahaan yaitu 

35% maka kondisi perusahaan dinilai buruk karena pendanaan perusahaan lebih 

besar dibiayai dengan utang dibandingkan aktiva perusahaan. 
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2. Analisis Profitabilitas 

a. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.6 

Data Total Modal dan Total Laba Bersih PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2016 - 2020 

Tahun Total Modal Laba Bersih 

2016 Rp. 43.941.423.000.000 Rp. 4.852.481.000.000 

2017 Rp. 46.756.724.000.000 Rp. 5.145.063.000.000 

2018 Rp. 49.916.800.000.000 Rp. 4.961.851.000.000 

2019 Rp. 54.202.488.000.000 Rp. 5.902.729.000.000 

2020 Rp. 79.138.044.000.000 Rp. 8.752.066.000.000 

          Sumber : Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (Diolah sendiri) 

ROE 2016 = 
                    

                   
  x 100 

                  = 11,04 % 

ROE 2017 = 
                    

                   
  x 100 

                  = 11 % 

ROE 2018 = 
                    

                   
  x 100 

                  = 9,94 % 

ROE 2019 = 
                    

                   
  x 100  

                  = 10,89 % 

ROE 2020 = 
                    

                   
  x 100 

                  = 11,06 % 
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Tabel 4.7 
Data Return On Equity (ROE) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2016 - 2020 

Tahun ROE Standar Rasio 

Perusahaan 

Keterangan 

2016 11,04 % 40% Buruk 

2017 11% 40% Buruk 

2018 9,94 % 40% Buruk 

2019 10,89 % 40% Buruk 

2020 11,06 % 40% Buruk 

      Sumber : Diolah sendiri 

 

Gambar 4.4 

Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) diatas, efisiensi 

penggunaan ekuitas pada tahun 2016 nilai rasionya sebesar 11,04% artinya 

perusahaan mampu memperoleh keuntungan sebesar 11,04% atas jumlah modal 

yang digunakan dalam perusahaan. Dan pada tahun 2017 mengalami sedikit 
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penurunan dibandingkan dengan tahun 2016 menjadi 11% perusahaan mampu 

memperoleh keuntungan sebesar 11% atas jumlah modal yang digunakan dalam 

perusahaan.  

Pada tahun 2018 nilai rasio mengalami penurunan yang signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya dengan nilai rasio sebesar 9,94% artinya 

perusahaan mampu memperoleh keuntungan sebesar 9,94% atas jumlah modal 

yang digunakan dalam perusahaan. Dan pada tahun 2019 nilai ROE mengalami 

peningkatan yang signifikan dari tahun 2018, nilai rasionya sebesar 10,89% 

artinya perusahaan mampu memperoleh keuntungan sebesar 10,89% atas jumlah 

modal yang digunakan dalam perusahaan.  

Pada tahun 2020 nilai rasio mengalami jauh peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Nilai rasionya sebesar 11,06% artinya perusahaan mampu 

memperoleh keuntungan sebesar 11,06% atas jumlah modal yang digunakan 

dalam perusahaan. 

Dari tahun 2016-2020 dapat kita lihat bahwa nilai ROE perusahaan 

mengalami fluktuasi. Dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami 

penurunan dan dari tahun 2019 sampai 2020 mengalami peningkatan. Pada tahun 

2016-2020 nilai rasionya 11,04%, 11%, 9,94%, 10,89% dan 11,06% berdasarkan 

standar rasio perusahaan yaitu 40% maka kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh profit atau keuntungan dinilai buruk karena rasionya berada dibawah 

standar rasio perusahaan. Ini menunjukkan kurangnya efisiensi penggunaan 

ekuitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan sehingga tidak mampu dalam 

memperoleh keuntungan perusahaan. 
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3. Keterkaitan strukur modal untuk meningkatkan profitabilitas 

Untuk mengetahui keterkaitan DER dan DAR dengan profitabilitas (ROE) 

dapat dianalisis berdasarkan standar rasio perusahaan. 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Struktrur Modal dan Profitabilitas 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2016 – 2020 

 

 

Tahun 

Struktur Modal Profitabilitas 

DER DAR ROE 

2016 87,01 % 46,53 % 11,04 % 

2017 88,08 % 46,83% 11% 

2018 93,40 % 48,29 % 9,94 % 

2019 77,48 % 43,66 % 10,89 % 

2020 106,14 % 51,48 % 11,06 % 

 Sumber : Diolah sendiri 

 

Gambar 4.5 

Struktur modal dan profitabilitas 
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Berdasarkan tabel dan grafik struktur modal dan profitabilitas PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk diatas dapat kita lihat secara keseluruhan bahwa 

struktur modal (DER dan DAR) pada tahun 2016 DER 87,01% dan DAR 46,53% 

menghasilkan profitabilitas 11,04%. Dari tahun 2016 ke 2017 struktur modal 

meningkat menjadi DER 88,08% dan DAR 46,83% artinya utang meningkat 

sehingga menghasilkan profitabilitas menurun menjadi 11% dikarena peningkatan 

kewajiban pada struktur modal sehingga ROE atau kemampuan dalam 

memperoleh keuntungan jadi menurun. 

Tahun 2018 struktur modal juga mengalami peningkatan dari tahun 2017 

menjadi DER 93,40% dan DAR 48,29% artinya utang kembali meningkat 

sehingga menghasilkan profitabilitas menurun menjadi 9,94% dikarenakan 

peningkatan kewajiban pada struktur modal yang menyebabkan ROE atau 

kemampuan dalam memperoleh keuntungan semakin menurun. 

Tahun 2019 struktur modal mengalami penurunan dari tahun 2018 

menjadi DER 77,48% dan DAR 43,66% artinya utang mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya sehingga menghasilkan profitabilitas meningkat menjadi 

10,89% dengan menurunnya kewajiban yang harus dibayar pada struktur modal 

sehingga ROE atau kemampuan dalam memperoleh keuntungan bisa meningkat 

dari tahun sebelumnya. 

Tahun 2020 struktur modal kembali mengalami peningkatan dari tahun 

2019 menjadi DER 106,14% dan DAR 51,48% artinya utang meningkat dan 

menghasilkan profitabilitas meningkat pula menjadi 11,06%. Hal ini terjadi 

karena adanya faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaannya. 
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Struktur modal yang meningkat menandakan bahwa pendanaan 

perusahaan lebih besar didanai dengan utang dibandingkan modal sendiri dan 

aktiva sehingga resiko perusahaan besar  sehingga kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan kecil dan tidak dapat untuk meningkatkan profitabilitas 

(ROE) mencapai standar rasio perusahaan. Ini menunjukkan kurangnya efisiensi 

penggunaan ekuitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan sehingga tidak 

mampu dalam memperoleh keuntungan perusahaan. Teori ini sesuai dengan 

packing Order theory yang mengatakan bahwa “perusahaan yang memiliki 

keuntungan atau profitabilitas yang relatif kecil cenderung mempunyai utang yang 

lebih besar karena alasan pendanaan internal yang tidak mencukupi kebutuhan 

dan karena utang merupakan sumber pendanaan eksternal yang disukai. Dana 

eksternal lebih disukai dalam bentuk utang dari pada modal sendiri  karena 

pertimbangan biaya emisi utang yang lebih rendah dibanding dengan biaya emisi 

pemegang saham.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Fidzlah Rahman (2018) 

dimana penelitiannya pada tahun 2011 DER mengalami peningkatan menjadi 

sebesar 0,34% dan nilai ROE tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 0,01% 

dan pada tahun 2012 nilai DER mengalami peningkatan menjadi 0,36% dan ROE 

mengalami peningkatan menjadi 0,03%, hal ini menunjukkan bahwa struktur 

modal tidak dapat meningkatkan ROE. Abeberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat ROE perusahaan diantaranya : stabilitas penjualan, struktur 

aktiva, pajak, pengendalian, sikap manajemen, kondisi pasar, kondisi internal 

perusahaan, fleksibilitas keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti diatas dapat diambil kesimpulan 

yaitu : 

Struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)) 

dan Debt to Assets Ratio (DAR). Dari tahun 2016 sampai dengan 2020 DER dan 

DAR cenderung mengalami peningkatan karena pendanaan perusahaan lebih besar 

dibiayai dengan utang dibandingkan modal dan aktiva perusahaan. Struktur modal 

(DER dan DAR) tahun 2016 – 2018  mempunyai utang yang besar atau meningkat 

berarti kewajiban perusahaan juga besar atau meningkat sehingga kemampuan 

memperoleh keuntungan (ROE) kecil atau menurun. Dan tahun 2019, struktur 

modal (DER dan DAR) mempunyai utang yang kecil atau menurun berarti 

kewajiban perusahaan juga kecil atau menurun sehingga kemampuan memperoleh 

keuntungan (ROE) lebih besar atau meningkat. Tahun 2020  struktur modal (DER 

dan DAR) mempunyai utang yang besar atau meningkat berarti kewajiban 

perusahaan juga besar atau meningkat tetapi  kemampuan memperoleh 

keuntungan (ROE) tahun ini meningkat karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat ROE perusahaan yaitu : stabilitas penjualan, struktur 

aktiva, pajak, pengendalian, sikap manajemen, kondisi pasar, kondisi internal 

perusahaan, fleksibilitas keuangan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan penulis diatas, ada pun saran 

yang dapat diberikan yaitu sebaiknya perusahan mengurangi atau memperkecil 

penggunaan utang yang lebih besar sebagai pemilihan dana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

53 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Dhani Pramuna Laia, Bernard. (2019). Analisis Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Empiris Pada Sektor 

Perbankan Yang Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Harahap, (2016). “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Irawati, Susan. (2006). “Manajemen Keuangan”. Bandung : Pustaka Grafiti 

Kasmir. (2008). “Analisis Laporan Keuangan”. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. 

______ (2012.“Analisis Laporan Keuangan”. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Katu, Marhaban. (2018).“Analisis Struktur Modal Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan 

Kimia Sub Sektor Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”.Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Martin J. William Petty, dkk. (2008). “Manajemen Keuangan Prinsip dan 

Penerapan”. Jakarta : PT. Indeks. 

Michael Holiwono, Andreas. (2016). “Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin. 

Munawir, (2010).“Analisis Laporan Keuangan” . Edisi Keempat. Yogyakarta : 

BPFE. 

Rahayu, Susi. (2020). “Analisis Struktur Modal Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan”.Skripsi Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Rahman, Fidzlah. (2018). “Analisis Struktur Modal Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. TrigaraksaSatria”. Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Riyanto, Bambang.(2005).“Pengantar Manajemen Keuangan”. Yogyakarta : 

YPKN Kencana. 



 

 

54 
 

________________ (2010). “Pengantar Manajemen Keuangan”. Yogyakarta : 

YPKN Kencana. 

________________ (2013). “Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan”. 

Yogyakarta : BPFE. 

Robert, Ang. (2013). “Dasar – Dasar Manajemen Keuangan”. Yogyakarta : 

BPFE. 

Sugiyono. (2009). “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R &D”.Bandung : Alfabeta 

_______. (2013).“Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D”.Cetakan Ke-21. Bandung : Alfabeta. 

_______. (2017).“Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D”.Cetakan Ke-21. Bandung : Alfabeta. 

Yusuf, Muri. (2017). “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif & 

Penelitian Gabungan”. Cetakan Ke-4. Jakarta : Kencana. 

www.idx.co.id 

www.indofood.com 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.indofood.com/





































